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ABSTRAK

MILA FATMAWATI, Pengaruh FDR, NPF, dan CAR Terhadap Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2022-2025

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit
Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2022–2025. Pembiayaan Mudharabah merupakan pembiayaan berbasis
bagi hasil yang dipengaruhi oleh kondisi likuiditas, kualitas aset, dan kecukupan
modal bank. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
data panel untuk menguji pengaruh variabel secara parsial dan simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR dan CAR berpengaruh positif
terhadap Pembiayaan Mudharabah, sedangkan NPF berpengaruh negatif.
Sedangkan secara simultan, FDR, NPF, dan CAR berpengaruh signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas, risiko
pembiayaan, dan kecukupan modal merupakan faktor penting dalam penyaluran
pembiayaan berbasis bagi hasil. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu keuangan syariah serta menjadi bahan
pertimbangan bagi manajemen bank dalam meningkatkan penyaluran pembiayaan
mudharabah.

Kata Kunci: FDR, NPF, CAR, Pembiayaan Mudharabah
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ABSTRACT

MILA FATMAWATI, The Effect of FDR, NPF, and CAR on Mudharabah
Financing at Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2022-2025

This study aims to analyze the effect of Financing to Deposit Ratio (FDR),
Non-Performing Financing (NPF), and Capital Adequacy Ratio (CAR) on
mudharabah financing in Islamic Commercial Banks in Indonesia for the period
2022–2025. Mudharabah financing is a profit-sharing based financing influenced
by bank liquidity, asset quality, and capital adequacy. This research employs a
quantitative approach using secondary data obtained from the annual financial
reports of Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services
Authority (OJK). The data were analyzed using panel data regression to examine
both partial and simultaneous effects of the variables.

The results show that FDR and CAR have an positive effect on mudharabah
financing, while NPF has a negative effect. Simultaneously, FDR, NPF, and CAR
significantly affect mudharabah financing. These findings indicate that liquidity,
financing risk, and capital adequacy are important factors in determining the
distribution of profit-sharing based financing. This study is expected to contribute
to the development of Islamic finance literature and serve as a reference for bank
management in optimizing mudharabah financing distribution.

Keywords: FDR, NPF, CAR, Mudharabah Financing
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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dapat tidaknya melakukan penyetoran dengan menggunakan
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penyerahan dana yang dilakukan oleh bank.

Pembiayaan

Mudharabah
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sama yang didasarkan pada prinsip bagi hasil, yang mana bank

sebagai pemilik modal dan nasabah yang akan menjalankan

usaha.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia semakin penting dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui penyaluran pembiayaan

yang sesuai dengan prinsip syariah. Perkembangan industri perbankan syariah

ditunjukkan oleh peningkatan aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan pembiayaan

yang terus mengalami pertumbuhan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa perbankan syariah memiliki peran sebagai

lembaga intermediasi yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya

kembali kepada sektor produktif melalui berbagai akad pembiayaan (OJK,

2023a). Selain itu, BUS juga berkontribusi dalam mendukung pengembangan

sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui berbagai skema

pembiayaan berbasis syariah (OJK, 2022). Oleh karena itu, pemahaman

mengenai bagaimana BUS menyalurkan pembiayaan khususnya yang berbasis

bagi hasil menjadi penting untuk menilai kontribusi sektor ini terhadap

pertumbuhan ekonomi nasional (Anisa et al., 2025).

Salah satu produk pembiayaan yang menjadi karakteristik utama

perbankan syariah adalah pembiayaan mudharabah. Pembiayaan ini merupakan

bentuk kerja sama antara pemilik modal (shahibul maal) dengan pengelola usaha

(mudharib) berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai nisbah yang telah disepakati

bersama (Ni’mah & Kusumaningrum, 2024). Berbeda dengan pembiayaan

berbasis jual beli, pembiayaan mudharabah menempatkan bank sebagai



2

penyedia modal yang memperoleh keuntungan berdasarkan hasil usaha yang

dijalankan oleh nasabah. Oleh karena itu, pembiayaan mudharabah memiliki

karakteristik risiko yang relatif lebih tinggi karena tingkat keuntungan yang

diperoleh bank sangat bergantung pada keberhasilan usaha nasabah (Chairina,

2025).

Dalam perspektif ekonomi Islam, pembiayaan mudharabah merupakan

implementasi prinsip kemitraan (syirkah) yang bertujuan menciptakan keadilan

dalam kegiatan ekonomi melalui mekanisme bagi hasil. Prinsip tersebut sejalan

dengan firman Allah Swt. dalam QS. An-Nisa ayat 29 yang menegaskan bahwa

kegiatan muamalah harus dilakukan atas dasar kerelaan para pihak dan tidak

mengandung unsur kebatilan. Dengan demikian, pembiayaan mudharabah tidak

hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga mengedepankan prinsip

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam aktivitas ekonomi syariah.

Meskipun demikian, realisasi pembiayaan mudharabah pada Bank Umum

Syariah masih menghadapi berbagai tantangan. Karakteristik akad yang

menggunakan sistem bagi hasil menyebabkan bank harus melakukan

pengawasan yang lebih intensif terhadap kegiatan usaha nasabah dibandingkan

dengan jenis pembiayaan lainnya. Kondisi tersebut menjadikan keputusan bank

dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah dipengaruhi oleh berbagai faktor

internal yang berkaitan dengan kondisi keuangan bank (Chairina, 2025).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023) Financing to Deposit Ratio

sebagai ukuran likuiditas memaparkan kapasitas bank mendistribusikan

pembiayaan dari dana pihak ketiga, tingkat FDR yang optimal memungkinkan
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BUS menyalurkan pembiayaan mudharabah tanpa mengorbankan likuiditas

operasional. Penelitian dan analisis empiris menunjukkan bahwa perubahan

FDR berpengaruh terhadap kebijakan alokasi dana finansial, yang di dalamnya

mencakup skema pendanaan dengan sistem bagi hasil, karena bank cenderung

menyesuaikan penyaluran ketika tekanan likuiditas meningkat (Anisa et al.,

2025). Dengan demikian, rasio FDR tidak hanya menjadi indikator likuiditas,

tetapi juga mencerminkan sejauh mana bank syariah mampu menjalankan fungsi

intermediasi secara efisien sesuai prinsip keadilan dan bagi hasil.

Secara konseptual, tingkat FDR yang tinggi menunjukkan bahwa dana

pihak ketiga dimanfaatkan secara optimal untuk pembiayaan sektor riil,

termasuk Pembiayaan Mudharabah. Dalam teori intermediasi keuangan, bank

dengan tingkat likuiditas yang memadai cenderung lebih berani meningkatkan

pembiayaan produktif karena memiliki kemampuan memenuhi kewajiban

jangka pendeknya (Nursafitri et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan FDR

diharapkan dapat mendorong peningkatan penyaluran pembiayaan mudharabah

selama masih berada pada batas likuiditas yang aman.

Non Performing Financing mencerminkan kualitas aset pembiayaan dan

berdampak langsung pada keputusan bank dalam pemberian pembiayaan baru,

kenaikan NPF mendorong bank untuk meningkatkan pencadangan dan menahan

ekspansi pembiayaan, termasuk mudharabah (OJK, 2023b). Pada industri

perbankan syariah terdapat hubungan negatif antara tingkat pembiayaan

bermasalah dan pertumbuhan pembiayaan, sehingga NPF perlu dianalisis untuk

memahami hambatan penyaluran mudharabah. Selain itu, NPF dapat berperan
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sebagai indikator efektivitas praktik kredit dan monitoring pengelolaan

mudharabah (Masalingi et al., 2025).

Tingkat risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat ketidakmampuan

nasabah dalam memenuhi kewajibannya digambarkan melalui NPF. Dalam

persperktif manajemen risiko perbankan syariah, tingginya NPF mencerminkan

menurunnya kualitas aset produktif yang dapat mengurangi kemampuan bank

untuk menyalurkan pembiayaan baru. Pembiayaan mudharabah memiliki

karakteristik risiko yang relatif tinggi karena berbasis bagi hasil dan sangat

bergantung pada kinerja usaha mitra (Sapudwi & Rusdi, 2023). Oleh sebab itu,

Ketika NPF meningkat, bank cenderung menahan ekspansi pembiayaan

mudharabah guna meminimalkan risiko kerugian dan menjaga stabilitas

keuangan.

Capital Adequacy Ratio menggambarkan kecukupan modal bank dalam

menahan potensi kerugian dan menjadi syarat utama pengawasan prudensial

CAR yang memadai memberi ruang bagi BUS untuk menanggung risiko

pembiayaan bagi hasil seperti mudharabah. Maolana & Rosia (2025)

menyatakan bahwa permodalan memengaruhi kapasitas penyaluran pembiayaan

dan stabilitas bank, namun efek CAR terhadap volume pembiayaan dapat

bervariasi tergantung struktur portofolio dan strategi manajemen risiko bank.

Oleh karena itu, CAR menjadi salah satu indikator yang penting dalam

menjelaskan perubahan volume pembiayaan mudharabah (Rahmawati & Sari

Pratiwi, 2025).
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Kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan turut dipengaruhi oleh

besarnya modal. Rasio CAR merefleksikan sejauh mana kapasitas permodalan

suatu bank dalam memitigasi potensi risiko finansial dari aktivitas pembiayaan.

Dalam teori permodalan bank, modal berfungsi sebagai penyangga risiko yang

memberikan ruang bagi bank untuk memperluas pembiayaan tanpa mengganggu

stabilitas operasional. Bank dengan CAR yang tinggi mempunyai kemampuan

lebih besar untuk menanggung risiko pembiayaan berbasis bagi hasil (Rezadi et

al., 2023).

Tantangan utama penyaluran mudharabah mencakup asimetri informasi

antara bank dan pengelola usaha, kebutuhan monitoring yang intensif dan

ketidakpastian hasil usaha mitra (Ni’mah & Kusumaningrum, 2024). Selain itu,

tantangan institusional seperti keterbatasan kapasitas penilaian proyek,

persaingan produk konvensional, dan tekanan likuiditas/permodalan juga

menghambat pertumbuhan mudharabah (Chairina, 2025). Atas dasar tersebut,

studi ini mengeksplorasi kontribusi serta dampak FDR, NPF, dan CAR terhadap

mudharabah memberikan wawasan praktis untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut. Beberapa studi terdahulu menunjukkan hasil yang beragam

mengenai dampak dari indikator FDR, NPF, serta CAR dalam mengestimasi

kebijakan ekspansi kredit pada industri perbankan syariah, dan masih sedikit

yang menguji ketiga variabel ini secara simultan khusus pada Pembiayaan

Mudharabah untuk periode pasca 2021 (Nida Meilanda Afanin et al., 2025).

Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK), perkembangan aset dan Dana Pihak Ketiga Bank Umum
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Syariah selama periode 2022–2025 menunjukkan tren yang meningkat. Akan

tetapi, peningkatan tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan pembiayaan

mudharabah. Pada beberapa Bank Umum Syariah, pembiayaan mudharabah

justru mengalami fluktuasi meskipun kondisi likuiditas dan permodalan relatif

stabil (OJK, 2023a; OJK, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

penyaluran pembiayaan mudharabah tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya

dana yang berhasil dihimpun bank, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal

seperti Financing to Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF),

dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk

menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap pembiayaan

mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, masih terdapat inkonsistensi

hasil terkait implikasi dari rasio FDR, NPF, dan CAR dalam memengaruhi

volume penyaluran dana dengan akad mudharabah pada industri bank umum

syariah domestik. Berbagai kajian terdahulj, seperti yang dilakukan oleh

Nursafitri dkk (2023) serta Haris Al Amin dkk (2022) membuktikan adanya

pengaruh nyata secara statistik dari variabel CAR dan FDR terhadap penyaluran

pembiayaan mudharabah. Sementara itu, variabel NPF memperlihatkan efek

yang tidak konsisten, di mana volatilitas ini dipicu oleh perbedaan kondisi

finansial bank dan pemilihan periode penelitian. Namun, hasil berbeda

ditemukan oleh Cempaka Mulya Sapudwi dan Dedi Rusdi (2023) serta Rifqi

Khuamirotun Nafis dan Heri Sudarsono (2021) menunjukkan bahwa variabel

FDR dan NPF tidak memperlihatkan dampak yang nyata secara statistik.



7

Sementara itu, CAR terdeteksi memberikan kontribusi searah, meskipun

hubungan positif tersebut tidak berada pada level yang signifikan.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut, terdapat

research gap yang menunjukkan belum adanya kesimpulan yang konsisten

mengenai pengaruh FDR, NPF, dan CAR terhadap pembiayaan mudharabah

pada Bank Umum Syariah. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu

menggunakan periode pengamatan sebelum tahun 2022 sehingga belum

menggambarkan kondisi industri perbankan syariah setelah perkembangan dan

transformasi sektor perbankan syariah dalam beberapa tahun terakhir. Oleh

karena itu, penelitian ini menggunakan periode 2022–2025 untuk memperoleh

bukti empiris yang lebih mutakhir mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Pemilihan penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembiayaan

mudharabah sebagai salah satu akad berbasis bagi hasil yang menjadi

karakteristik utama perbankan syariah. Meskipun pembiayaan mudharabah

memiliki peran strategis dalam mendukung pembiayaan sektor produktif,

porsinya masih lebih rendah dibandingkan pembiayaan dengan akad murabahah.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai faktor yang

memengaruhi kebijakan Bank Umum Syariah dalam menyalurkan pembiayaan

mudharabah sehingga perlu dikaji lebih lanjut.

Objek penelitian difokuskan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan dan menerbitkan laporan keuangan tahunan secara

berturut-turut selama periode 2022–2025 serta memiliki akun pembiayaan
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mudharabah dalam laporan keuangannya. Pemilihan objek tersebut dilakukan

agar data yang digunakan benar-benar sesuai dengan variabel dependen yang

diteliti serta mampu memberikan gambaran mengenai kondisi aktual penyaluran

pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Penelitian ini memiliki urgensi karena hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di

bidang perbankan syariah, serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen

Bank Umum Syariah dalam menyusun kebijakan pengelolaan likuiditas, kualitas

pembiayaan, dan kecukupan modal untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan

mudharabah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi

bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi

pembiayaan berbasis bagi hasil pada industri perbankan syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat perbedaan hasil penelitian

terdahulu dan fenomena empiris mengenai pengaruh Financing to Deposit Ratio

(FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR)

terhadap pembiayaan mudharabah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Financing to Deposit Ratio

(FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR)

terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Periode 2022–2025."

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis membuat

rumusan masalah yakni :
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1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Pembiayaan

Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2022-2025?

2. Apakah Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Pembiayaan

Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2022-2025?

3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Pembiayaan

Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2022-2025?

4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing

(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) bersama-sama berpengaruh terhadap

Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2022-

2025?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh

terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia

tahun 2022-2025.

2. Untuk mengetahui apakah Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh

terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia

tahun 2022-2025.

3. Untuk mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh

terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia

tahun 2022-2025.

4. Untuk mengetahui apakah Financing to Deposit Ratio (FDR), Non-

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) bersama-sama
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berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di

Indonesia tahun 2022-2025.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun

manfaat-manfaat yang diharapkan penulis dari adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Kajian ini diproyeksikan mampu memperkaya referensi ilmiah pada

disiplin ilmu ekonomi syariah, khususnya mengenai operasional

perbankan. Hasilnya dapat dijadikan acuan dalam memahami korelasi

antara indikator kesehatan internal bank (FDR, NPF, dan CAR) terhadap

efektivitas penyaluran skema pembiayaan mudharabah.

b. Memperkaya literatur dan penelitian empiris mengenai hubungan antara

rasio keuangan bank syariah dan pembiayaan produktif, sehingga dapat

menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji

manajemen risiko dan pembiayaan syariah.

c. Memperkuat teori-teori keuangan syariah yang menjelaskan pengaruh

likuiditas, kualitas aset, dan kecukupan modal terhadap aktivitas

pembiayaan yang berbasis prinsip keadilan dan kemitraan dalam sistem

perbankan syariah.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Melalui pelaksanaan studi ini, peneliti berkesempatan

mengaplikasikan teori serta khazanah keilmuan yang telah didapatkan

sepanjang masa perkuliahan. Proses riset ini juga menjadi sarana konkrit

untuk memperluas pengalaman praktis dalam mengombinasikan kajian

empiris yang berfokus pada performa finansial serta penyaluran

pembiayaan di lingkungan Bank Umum Syariah.

b. Bagi Manajemen Bank Umum Syariah

Output dari studi ini dirancang untuk berfungsi sebagai alat ukur

keberhasilan sekaligus acuan taktis dalam menyusun arah kebijakan ke

depan terkait rasio kecukupan modal, tata kelola likuiditas, serta mitigasi

kualitas pembiayaan. Langkah-langkah tersebut krusial dilakukan demi

menjamin penyaluran skema mudharabah yang lebih efisien, maksimal,

dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

c. Bagi Akademisi Dan Lembaga Pendidikan

Kajian ini bisa dikenakan sebagai bahan referensi dan pembelajaran

untuk memahami hubungan antara rasio keuangan dan pembiayaan

syariah, serta menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum ekonomi

dan keuangan Islam.

d. Bagi Masyarakat dan Pelaku Usaha

Secara praktis, studi ini diharapkan mampu menyajikan potret serta

informasi komprehensif mengenai kontribusi kinerja keuangan perbankan
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syariah terhadap stimulus pembiayaan produktif. Fokus utama diarahkan

pada skema mudharabah, sebuah instrumen yang mengedepankan prinsip

kemitraan serta penguatan keadilan ekonomi.

E. Sistematika Penulisan

Guna memberikan gambaran yang utuh, terstruktur, dan ringkas mengenai

alur penelitian ini, pemaparannya dikelompokkan ke dalam beberapa bab.

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini diuraikan seperti berikut:

BAB I Pendahuluan

Berisi penjelasan mengenai latar belakang pokok permasalahan

penelitian, identifikasi masalah, serta uraian tentang maksud dan

faedah dilaksanakannya penelitian.

BAB II Landasan Teori

Menjelaskan konsep dan fondasi teori penelitian. Ruang lingkupnya

juga meliputi tinjauan terhadap kajian terdahulu (pustaka), kerangka

konseptual, serta dugaan awal (hipotesis) penelitian.

BAB III Metode Penelitian

Menyajikan deskripsi mengenai metode yang dipakai, mulai dari jenis

riset, pendekatan penelitian, tempat pelaksanaan (setting), populasi

berikut sampel, asal-usul dan teknik pengumpulan data, hingga proses

analisis data yang dilakukan.
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BAB IV Analisis Data dan Pembahasan

Memaparkan pembahasan dari temuan kajian, yang terdiri atas data

yang diperoleh, pengujian terhadap data penelitian, serta tahapan

analisis data kajian.

BAB V Penutup

Mengakhiri laporan dengan menyampaikan simpulan dari hasil akhir

penelitian. Juga disertakan saran-saran yang bersifat mengajak

sekaligus memberi petunjuk bagi pembaca agar dapat

mengembangkan studi ini menjadi topik kajian penelitian yang lebih

lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab IV, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Pembiayaan Mudharabah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung

sebesar 3,283 yang lebih besar dari t tabel serta nilai signifikansi sebesar

0,012 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi

tingkat penyaluran dana pihak ketiga yang tercermin dalam rasio FDR, maka

semakin besar pula pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh Bank

Umum Syariah.

2. Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Pembiayaan Mudharabah. Dilihat dari nilai t hitung sebesar 2,493

dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah pada bank

dapat mempengaruhi jumlah pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh

Bank Umum Syariah.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

Pembiayaan Mudharabah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -

2,834 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecukupan modal bank, maka

bank cenderung lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan
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mudharabah karena mempertimbangkan risiko yang relatif tinggi pada akad

berbasis bagi hasil.

4. Financing to Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan

Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Pembiayaan Mudharabah. Berdasarkan nilai F hitung sebesar 1,151

yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,34 dengan nilai signifikansi sebesar

0,349 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, ketiga variabel independen

tersebut secara bersama-sama tidak mempengaruhi pembiayaan mudharabah

pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

5. Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,126, variabel FDR, NPF, dan CAR

mampu menjelaskan variasi perubahan pembiayaan mudharabah sebesar

12,6%, sedangkan 87,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

penelitian, seperti Return on Assets (ROA), tingkat bagi hasil, kondisi

makroekonomi, kebijakan bank, maupun faktor manajerial lainnya.

B. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan pada penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu Financing

to Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan Capital

Adequacy Ratio (CAR) dalam menganalisis pengaruh terhadap Pembiayaan

Mudharabah, sehingga belum mencerminkan seluruh faktor yang dapat

mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah.
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2. Periode penelitian yang digunakan relatif terbatas, yaitu hanya pada tahun

2022–2025, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat menggambarkan

kondisi pembiayaan mudharabah dalam jangka waktu yang lebih Panjang.

3. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan

keuangan Bank Umum Syariah, sehingga peneliti tidak dapat menggali lebih

dalam mengenai kebijakan internal bank yang juga dapat mempengaruhi

penyaluran pembiayaan mudharabah.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Adapun implikasi teoritis dan implikasi praktis dari penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang perbankan syariah dan

manajemen keuangan perbankan. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel

Financing to Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan

Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh terhadap pembiayaan

mudharabah pada Bank Umum Syariah.

Temuan penelitian ini dapat memperkuat teori intermediasi perbankan

yang menjelaskan bahwa bank memiliki peran sebagai lembaga perantara

yang menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada

pihak yang membutuhkan dana melalui berbagai bentuk pembiayaan. Selain

itu, penelitian ini juga memberikan bukti empiris bahwa kondisi likuiditas

bank, tingkat pembiayaan bermasalah, serta kecukupan modal merupakan
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faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan bank dalam menyalurkan

pembiayaan berbasis bagi hasil seperti Pembiayaan Mudharabah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor yang

mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah pada perbankan syariah dengan

menambahkan variabel lain atau menggunakan periode penelitian yang lebih

panjang.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak, khususnya bagi pihak perbankan syariah. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa rasio keuangan seperti FDR, NPF, dan

CAR perlu diperhatikan oleh pihak manajemen bank dalam menentukan

kebijakan penyaluran pembiayaan mudharabah.

Bank diharapkan mampu menjaga tingkat likuiditas (FDR) agar tetap

berada pada batas yang sehat sehingga penyaluran pembiayaan dapat berjalan

secara optimal. Selain itu, bank juga perlu mengendalikan tingkat

pembiayaan bermasalah (NPF) agar tidak meningkat, karena tingginya

pembiayaan bermasalah dapat meningkatkan risiko dalam penyaluran

pembiayaan.
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